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ABSTRAK

Panji Ansari: 180103020135. Moderasi Berislam dalam Perspektif Tafsir
Nusantara (Studi Komparatif Tafsir M. Quraish Shihab dan Tafsir Buya
Hamka. Pembimbing (1) Dr. Saifuddin, M.Ag. dan Pembimbing (11) H. Ibnu
Arabi, M. Fil.l. Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2022

Kata Kunci: Moderasi Berislam, Buya Hamka, M. Quraish Shihab, Tafsir
Nusantara
Latar belakang penelitian ini ialah karena adanya pandangan dan

pemahaman yang ekstrem cenderung condong ke kiri dan condong ke kanan

dalam memahami agama. Terlebih di Indonesia yang merupakan negara majemuk
dengan berbagai keragaman suku, budaya, sosial, dan keagamaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui moderasi berislam menurut perspektif Al-Qur’an
serta penafsiran ayat-ayat moderasi yang sesuai dengan konteks keindonesiaan.
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library reseach).

Penelitian ini juga, menggunakan pendekatan komparatif yang dalam penelitian

ini menjadi objek kajian adalah perbandingan penafsiran dari dua mufasir, yaitu

Kitab Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Kitab Tafsir Al-Azhar

Karya Buya Hamka. Perbandingan tersebut diawali dengan mengutip teks asli dari

penafsiran kedua mufasir lalu mencari titik persamaan dan perbedaan di antara

keduanya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa agama Islam adalah agama
yang moderasi, yakni seluruh ajarannya bersifat moderat yang tergambarkan
dalam Q.S Al-Bagarah ayat 143, yang menghimpun beragam makna seperti
beriman kepada Allah Swt. dan Rasulullah Saw., keteguhan, persatuan dan
kesatuan serta persaudaraan, berakal sehat, keteladanan, terbuka, keseimbangan
antara dunia akhirat, keadilan, kebenaran, kebajikan, dan istigamah. Adapun
untuk membuktikan bahwa penafsiran kedua mufasir menggambarkan
karakteristik moderasi berislam. Maka, penafsiran ayat-ayat moderasi dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu Akidah; Membicarakan tentang tidak ada paksaan
dalam beragama (Q.S Al-Bagarah ayat 256), Syariat; Jilbab (Q.S Al-Ahzab ayat
59), dan Akhlak; Menjalin kerja sama dan tolong menolong dengan non-muslim
(Q.S Al-Mumtahanah ayat 8-9). Berdasarkan penafsiran ketiga ayat tersebut
ditemukan hasil penafsiran dari kedua mufasir mengandung konsep moderasi
berislam di antaranya; Pertama, sama-sama beriman dan mengikuti tuntunan
Allah dan Rasul-Nya; Kedua, bijaksana dan memudahkan, Ketiga, terbuka
terhadap pendapat-pendapat yang lain dan tidak mengklaim bahwa pendapat
mereka paling benar; Keempat, mementingkan dan cinta akan persatuan dan
kesatuan; Kelima, berakal sehat dan berkeadilan dalam memutuskan suatu
perkara; dan Keenam, dapat menyeimbangkan teks Al-Qur’an dengan kondisi di
Indonesia.
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Biarlah orang mengenal kita dari akhlak dan karya kita.

(M. Quraish Shihab)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | A 16. b h
2. w B 17. b Zn
3. o T 18. ¢ ‘
4. o T 9. % en
5, c ) 20. 8 -
6. c A 21. 8 Q
7. & Kh 22. 4 K
8. > D 23. J -
9. ; Dz 24, . M
10. , R 25. o N
11. ; z 26. y w
12. - > 27. » H
13. r >y 28. .
14. o2 Sh 29. S Y
15. P bh

A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Fathah
_ A -
| Kasrah
s Dhammah
— u

Kata sandang: Contoh: (J=)) al-rijal bukan

bukan ad-diwan.

ar-rijal, (0ls1) al-diwan

Syiddah: Misalnya, kata (Sjjjf‘ai\) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. Ai adani
L“Q_
. Au adanu
j_

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

e

A

a dengan topi di atas

=

i dengan topi di atas

Xi




([

u dengan topi di atas

e

C. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.
D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata

(3,92)) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-dharCrah, demikian
seterusnya.
E. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbithah tersebut diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika
huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No.

Kata Arab Alih Aksara

5 Jb Tharigah
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250 1.d | Al-Jami’ah al-Islamiyyah

+3.4) 5z | Wahdah al-Wujdd

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari

bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar

al-Din al-Raniri.
G. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.
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Alih Aksara
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